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ABSTRAK 

Abstrak: Pelatihan peningkatan kualitas produk dan layanan UMKM untuk 

meningkatkan daya saing merupakan salah satu solusi dari permasalahan pokok yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM, seperti legalitas, finansial, produksi, dan inovasi, yang 

berdampak tidak terpenuhinya kebutuhan pasar. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 

adalah memberikan pemahaman kepada UMKM dalam meningkatkan kualitas produk 

dan juga kualitas layanan kepada pelanggan. Metode kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah pelatihan yang dilaksanakan secara offline di kediaman Ketua Kelompok 

UMKM Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir Kota Sukabumi dengan peserta sebanyak 20 

orang. Mitra dalam kegiatan pelatihan ini adalah Kelompok UMKM yang merupakan 

UMKM binaan Kelurahan Sudajaya Hilir Kota Sukabumi. Evaluasi pemahaman peserta 

dilakukan dengan membagikan kuesioner sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
penyampaian materi. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya 

pemahaman peserta sebesar 37,34%, yaitu pemahaman tentang kebutuhan pasar, 

merancang produk inovatif, meningkatkan proses produksi, mengembangkan layanan 

pelanggan, mengembangkan pemasaran dan branding, penerapan teknologi, serta 

kolaborasi dan membangun jaringan UMKM. 

 

Kata Kunci: Daya Saing UMKM; Kualitas Layanan; Kualitas Produk. 

 
Abstract:  Training on improving the quality of MSME products and services to increase 
competitiveness is one solution to the main problems faced by MSME players, such as 
legality, finance, production, and innovation, which have an impact on unmet market 
needs. The purpose of this service activity is to provide understanding to MSMEs in 
improving product quality and also service quality to customers. The method of this 
community service activity is training which is carried out offline at the residence of the 
Head of the MSME Group Assisted by Sudajaya Hilir Village, Sukabumi City with 20 
participants. The partner in this training activity is the MSME Group which is an MSME 
assisted by Sudajaya Hilir Village, Sukabumi City. Evaluation of participants' 
understanding was carried out by distributing questionnaires before (pretest) and after 
(posttest) material delivery. The result of this community service activity is an increase 
in participants' understanding by 37.34%, namely understanding market needs, designing 
innovative products, improving production processes, developing customer service, 
developing marketing and branding, applying technology, as well as collaborating and 
building MSME networks. 
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A. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara, termasuk dalam menciptakan 

lapangan kerja dan memberikan kontribusi terhadap produk domestik bruto 

(PDB) (Siebold, 2021; Tykkyläinen & Ritala, 2021). Namun, UMKM 

seringkali menghadapi persaingan yang ketat dengan produk-produk yang 

berkualitas dari perusahaan besar atau korporat (Brillinger et al., 2020). 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas produk UMKM menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar (Sugiyanto et al., 

2021). 

Dalam konteks globalisasi, UMKM harus mampu memenuhi standar 

internasional terkait dengan kualitas produk dan juga layanan (E.R et al., 

2019; Zuhaira & Ahmad, 2021). Hal ini akan membuat produk dan layanan 

UMKM lebih mudah diterima oleh pasar lokal dan internasional. 

Peningkatan kualitas produk dan layanan juga akan meningkatkan citra dan 

reputasi UMKM di mata konsumen, yang tentunya akan dapat 

meningkatkan loyalitas dan kepercayaan konsumen (Dick, 2015; Trenggono 

et al., 2018). Peningkatan kualitas produk UMKM dapat membantu 

meningkatkan reputasi dan citra merek di mata konsumen, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan daya tarik mereka di pasar (Cao et al., 2018). 

Konsumen cenderung memilih produk dengan kualitas yang lebih baik dan 

lebih handal, dan produk-produk berkualitas ini akan memiliki keuntungan 

dalam persaingan di pasar (Rusmahafi & Wulandari, 2020). Selain itu, 

peningkatan kualitas produk dan layanan juga dapat membantu UMKM 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka (Verhagen et al., 

2023). Sehingga dengan produk yang berkualitas dan berdaya saing akan 

lebih mudah dalam memasarkan, dan tentunya akan mudah diterima oleh 

pasar lokal dan internasional (Deng & Zhang, 2018).  

Ada empat aspek yang menjadi permasalahan pokok bagi UMKM, yaitu 

legalitas usaha, permodalan, pemasaran, dan inovasi produk (Sudarma et al., 

2022). Aspek legalitas, di mana para pelaku UMKM sebagian besar tidak 

memiliki legalitas, sehingga pelaku UMKM memiliki kesulitan apabila ingin 

bekerjasama dengan corporat dan market secara luas (Alhidayatullah et al., 

2022). Aspek permodalan yaitu pelaku UMKM memiliki modal yang 

terbatas, hal ini berdampak pada ketidakmampuan UMKM dalam 

memenuhi kebutuhan pasar (Kendall & Arellano, 2019). Dari aspek 

pemasaran UMKM tidak memiliki jangkauan pasar yang luas, sehingga 

belum mampu meningkatkan penjualan (Sorescu, 2017). Selanjutnya adalah 

aspek inovasi, di mana produk-produk yang dibuat oleh UMKM belum 

memiliki inovasi (Cosenz & Bivona, 2021). Sehingga tidak mampu menarik 

konsumen untuk membeli. Selain empat aspek tersebut tentunya aspek 

kualitas produk dan layanan UMKM juga menjadi kunci dalam 

meningkatkan daya saing dipasaran (Nurmilah et al., 2022).   
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Dalam era digitalisasi, UMKM harus mampu memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan yang diberikan (Ghezzi & 

Cavallo, 2020). Dengan mengadopsi teknologi yang tepat guna, UMKM dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas biaya operasionalnya, serta 

berdampak pada jangkauan pasar lebih luas dan konsumen mudah dalam 

membeli produk yang diinginkan (Ingemarsdotter et al., 2020; Morkunas et 

al., 2019; Panda, 2020). Secara keseluruhan, peningkatan kualitas produk 

dan layanan UMKM merupakan strategi dalam meningkatkan daya 

saingnya dan memperkuat posisinya di pasar, dan dapat membentuk 

konsumen yang loyal (Aini & Rahmawaty, 2018; Khudhair et al., 2019; 

Mutingi & Chakraborty, 2021). Dengan mempertahankan kualitas yang 

baik, memiliki inovasi dan memenuhi standar, maka UMKM dapat 

memperluas pasarnya ketingkat internasional, serta berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi negara (Asemokha et al., 2019; Dar & Mishra, 2021; 

Zahoor & Al-Tabbaa, 2021). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini tentunya memiliki tujuan, yaitu memberikan pemahaman 

dan strategi kepada UMKM dalam meningkatkan kualitas produk dan juga 

kualitas layanan kepada pelanggan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra dalam kegiatan ini adalah kelompok UMKM binaan Kelurahan 

Sudajaya Hilir Kecamatan Baros Kota Sukabumi dengan jumlah peserta 

sebanyak 20 orang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema “Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan UMKM Untuk 

Meningkatkan Daya Saing” merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Dosen Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi dan Dosen Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi di kediaman Ketua Kelompok UMKM Binaan 

Kelurahan Sudajaya Hilir Kota Sukabumi Jawa Barat pada tanggal 11 Maret 

2023. Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu pelatihan 

mengenai pemahaman tentang kebutuhan pasar, rancangan produk yang 

inovatif, meningkatkan proses produksi, mengembangkan layanan 

pelanggan, mengembangkan pemasaran dan branding, menerapkan 

teknologi, serta mampu melakukan kolaborasi dan membangun jaringan 

UMKM. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut, seperti 

terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

Persiapan Pelatihan Evaluasi
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Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1.  Persiapan 

Kegiatan ini merupakan menyiapkan peserta pelaku UMKM sebanyak 

20 orang yang akan mengikuti pelatihan, dengan berkoordinasi 

langsung kepada Kepala Bidang Pembinaan UMKM dan ketua 

kelompok UMKM Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir Kecamatan Baros 

Kota Sukabumi. Setelah peserta yang akan mengikuti pelatihan siap, 

selanjutnya adalah menyiapkan materi yang akan disampaikan pada 

saat pelatihan. 

2.  Pelatihan 

Pada tahap ini diberikan edukasi kepada pelaku UMKM Binaan 

Kelurahan Sudajaya Hilir Kabupaten Baros Kota Sukabumi di Aula 

Kelurahan Sudajaya Hilir. Pelatihan difokuskan pada 1) pemahaman 

tentang kebutuhan pasar, 2) perancangan produk yang inovatif, 3) 

peningkatan proses produksi, 4) pengembangan layanan pelanggan, 5) 

pemasaran dan branding, 6) Penerapan teknologi, serta 7) kolaborasi 

dan membangun jaringan UMKM. 

3. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

peserta pelatihan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

penyampaian materi mengenai pemahaman tentang kebutuhan pasar, 

perancangan produk yang inovatif, peningkatan proses produksi, 

pengembangan layanan pelanggan, pemasaran dan branding, 

penerapan teknologi, serta kolaborasi dan membangun jaringan 

UMKM. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan 

Kegiatan persiapan ini diawali dengan berkoordinasi langsung kepada 

Kepala Bidang Pembinaan UMKM Ibu Ismiyati dan Ketua kelompok UMKM 

Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir Ibu Rohila pada hari Senin tanggal 20 

Pebruari 2023, tentang sosialisasi program pengabdian dalam bentuk 

pelatihan peningkatan kualitas produk dan layanan UMKM untuk 

meningkatkan daya saing UMKM. Dari koordinasi awal tersebut disepakati 

jumlah peserta yang akan mengikuti kegiatan pelatihan tersebut sebanyak 

20 orang pelaku UMKM. Selain itu disepakati pula dengan Ketua kelompok 

UMKM Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir pada hari Kamis tanggal 23 

Pebruari 2023 bertempat di kediaman Ibu Rohila, untuk dilakukan 

sosialisasi program kepada UMKM yang akan berperan serta dalam kegiatan 

pelatihan tersebut dan sebagai identifikasi awal masalah yang dihadapi oleh 

UMKM terkait peningkatan kualitas produk dan layanan UMKM untuk 

meningkatkan daya saing UMKM. 

Berdasarkan sosialisasi program dan identifikasi masalah yang dihadapi 

oleh UMKM terkait peningkatan kualitas produk dan layanan untuk 
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meningkatkan daya saing UMKM, ditemukan beberapa permasalahan yaitu 

rendahnya pengetahuan tentang kebutuhan pasar, rendahnya pengetahuan 

mengenai perancangan produk yang inovatif, kesulitan dalam   

meningkatkan proses produksi, rendahnya pemahaman pengembangan 

layanan pelanggan, pemahaman terkait pemasaran dan branding, 

rendahnya penerapan teknologi dalam desain dan pengembangan produk, 

serta kolaborasi dan membangun jaringan UMKM. Sehingga dari 

permasalahan tersebut dapat disusun materi pelatihan ke dalam dua bagian 

yaitu peningkatan kualitas produk mencakup pengetahuan tentang 

kebutuhan pasar, perancangan produk yang inovatif, meningkatkan proses 

produksi, pemasaran dan branding, dan penerapan teknologi dalam desain 

dan pengembangan produk. Dan materi pelatihan mengenai kualitas 

layanan UMKM mencakup pengembangan layanan pelanggan, serta 

kolaborasi dan membangun jaringan UMKM. 

 

2. Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari Sabtu 

tanggal 11 Maret 2023 bertempat di kediaman Ketua Kelompok UMKM 

Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir. Kegiatan ini dihadiri oleh Kabid. 

Pembinaan UMKM Kelurahan Sudajaya Hilir, Dosen Universitas 

Linggabuana PGRI Sukabumi dan Dosen Universitas Muhammadiyah 

Sukabumi, serta mahasiswa Universitas Linggabuana PGRI Sukabumi, 

serta Kelompok UMKM Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir Kota Sukabumi. 

Menjawab permasalahan yang ditemukan pada saat sosialisasi program, 

maka disepakati untuk memberikan edukasi kepada pelaku UMKM 

Kelompok Binaan UMKM Kelurahan Sudajaya Hilir Kota Sukabumi untuk 

meningkatkan pemahaman terkait peningkatan kualitas produk dan 

layanan UMKM untuk berdaya saing. Pelatihan ini berfokus pada 2 materi 

yaitu 1) peningkatan kualitas produk mencakup pengetahuan tentang 

kebutuhan pasar, perancangan produk yang inovatif, meningkatkan proses 

produksi, pemasaran dan branding, dan penerapan teknologi dalam desain 

dan pengembangan produk disampaikan oleh Agus Sobar, S.E., M.M. 2) 

peningkatan kualitas layanan UMKM mencakup pengembangan layanan 

pelanggan disampaikan oleh Indra Permadi, S.E., M.M., serta kolaborasi dan 

membangun jaringan UMKM disampaikan oleh Alhidayatullah, S.M., M.M. 

Hasil pelatihan peningkatan kualitas produk dan layanan UMKM untuk 

meningkatkan daya saing adalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman tentang kebutuhan pasar. 

Peserta pelatihan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

kebutuhan dan preferensi pasar saat ini. Pelaku UMKM diajarkan 

bagaimana mengidentifikasi tren pasar, memahami keinginan 

pelanggan, dan memprediksi perubahan dalam permintaan. Hal ini 

akan memungkinkan UMKM untuk menghasilkan produk dan 
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layanan yang lebih relevan serta dapat menarik pelanggan (Dick, 

2015). 

b. Perancangan produk yang inovatif 

Peserta pelatihan diajarkan metode dan teknik untuk merancang 

produk yang inovatif dan memenuhi kebutuhan pasar. Mereka akan 

belajar tentang proses perancangan, pengembangan prototipe, dan 

pengujian produk. Pelatihan ini akan membantu UMKM untuk 

menciptakan produk yang unik, dan akan membedakan produk 

UMKM dengan produk pesaing, serta dapat memberikan nilai tambah 

kepada pelanggan (Sorescu, 2017). 

c. Peningkatan proses produksi 

Pelatihan akan fokus pada peningkatan efisiensi dan kualitas dalam 

proses produksi UMKM. Peserta akan belajar tentang konsep seperti 

Lean Manufacturing, Six Sigma, dan Total Quality Management. 

Pelaku UMKM mendapatkan pemahaman tentang pengelolaan rantai 

pasok, pengendalian kualitas, dan eliminasi limbah dalam produksi. 

Hal ini akan membantu UMKM untuk mengurangi biaya produksi, 

meningkatkan produktivitas, dan menghasilkan produk berkualitas 

tinggi (Ihlenfeldt et al., 2021). 

d. Pengembangan layanan pelanggan  

UMKM juga perlu fokus pada peningkatan layanan kepada pelanggan. 

Peserta pelatihan diajarkan bagaimana membangun hubungan yang 

kuat dengan pelanggan, menyediakan layanan yang responsif, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan, serta pelaku UMKM diajarkan 

bagaimana membangun strategi komunikasi yang efektif, manajemen 

keluhan pelanggan, dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

layanan kepada pelanggan (Morkunas et al., 2019; Nair et al., 2019). 

Dengan meningkatnya kepuasan pelanggan, UMKM dapat 

membangun loyalitas pelanggan dan mendapatkan keunggulan 

kompetitif (Wahab et al., 2016), seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pengembangan Layanan UMKM 
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e. Pemasaran dan branding 

Peserta pelatihan diajarkan tentang strategi pemasaran yang efektif 

dan pengembangan merek. Dan diajarkan bagaimana cara 

memasarkan produk, dan memberikan layanan UMKM secara efektif, 

baik melalui saluran tradisional maupun digital. Pelatihan ini 

membantu UMKM untuk membangun merek yang kuat, membedakan 

dari produk pesaing, dan menarik pelanggan baru (Rusmahafi & 

Wulandari, 2020). 

f. Penerapan teknologi 

Pelatihan akan membantu UMKM memahami peran teknologi dalam 

meningkatkan kualitas produk dan layanan. Peserta diajarkan 

tentang penggunaan perangkat lunak, platform e-commerce, analitik 

data, dan teknologi lainnya yang dapat membantu pelaku UMKM 

dalam manajemen bisnis dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Dengan menerapkan teknologi yang tepat guna, UMKM dapat 

mengoptimalkan proses bisnis dan memberikan pengalaman yang 

lebih baik kepada pelanggan (Petrou et al., 2020; Zuhaira & Ahmad, 

2021). 

g. Kolaborasi dan jaringan:  

Pelatihan akan mendorong pelaku UMKM untuk melakukan 

kolaborasi antar UMKM, atau yang lebih dikenal dengan istilah family 

UMKM atau Sister Business UMKM (Alhidayatullah et al., 2022; Luo, 

2019). Di mana antar UMKM yang memiliki produk sejenis dapat 

melakukan kerjasama untuk memenuhi kebutuhan pasar. Kolaborasi 

ini di dalamnya harus ada satu UMKM yang kuat secara modal tetapi 

tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pasar atau 

dikenal dengan istilah UMKM Pelopor dan UMKM yang memiliki 

kekurangan secara finansial dapat menjadi UMKM Binaan. Dengan 

terbangunnya kolaborasi dan jaringan ini maka produk UMKM dapat 

memiliki produk yang berkualitas, serta mampu berdaya saing di 

pasaran (Gamble et al., 2021). Sister Business, UMKM Pelopor, 

Matching Business, UMKM Binaan, seperti terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kolaborasi Model Sister Business UMKM 

 

3. Evaluasi  

Evaluasi kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman para peserta terkait isi materi dari pelatihan. Evaluasi ini 

dilakukan dengan menggunakan pretest diberikan kepada peserta sebelum 

penyampaian materi dimulai, dan posttes diberikan pada saat materi selesai 

disampaikan. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan didasarkan pada penilaian 

pretest dan posttest seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekap Nilai PreTest dan PostTest  

No Pertanyaan Pretest Posttest Selisih Skor 

1 Pemahaman tentang kebutuhan pasar 70 90 +20 

2 Perancangan produk yang inovatif 60 90 +30 

3 Peningkatan proses produksi 70 90 +20 

4 Pengembangan layanan pelanggan 60 90 +30 

5 Pemasaran dan branding 65 80 +25 

6 Penerapan Teknologi 70 90 +20 

7 Kolaborasi dan jaringan 20 40 +20 

 

Tabel di atas menerangkan bahwa peserta pelatihan peningkatan 

kualitas produk dan kualitas layanan UMKM, rata-rata hasil penilaian 

pretest sebesar 59,29%. Ini dipengaruhi dengan rendahnya pemahaman 

terkait kolaborasi dan jaringan UMKM dari peserta yaitu sebesar 20%. 

Setelah dilaksanakan pelatihan pemahaman dari peserta meningkat, dengan 

Sister Business 

Matching 

Business 

Matching 

Business 

Matching 

Business 

UMKM 

Pelopor 

UMKM 

Binaan 

UMKM 

Binaan 

UMKM 

Binaan 

UMKM 

Binaan 

UMKM 

Binaan 

Matching 

Business 

Matching 

Business 



3790  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 4, Agustus 2023, hal. 3782-3793 

rata-rata penilaian dari posttest sebesar 81,43%. Peningkatan pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan meningkat sebesar 37,34%.    

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan dengan tema peningkatan kualitas produk dan 

layanan UMKM untuk meningkatkan daya saing, dilaksanakan pada 

kelompok UMKM Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir Kecamatan Baros Kota 

Sukabumi. Pada tahap persiapan khususnya pada saat sosialisasi program 

ditemukan beberapa permasalahan yaitu rendahnya pengetahuan tentang 

kebutuhan pasar, rendahnya pengetahuan mengenai perancangan produk 

yang inovatif, kesulitan dalam   meningkatkan proses produksi, rendahnya 

pemahaman pengembangan layanan pelanggan, pemahaman terkait 

pemasaran dan branding, rendahnya penerapan teknologi dalam desain dan 

pengembangan produk, serta kolaborasi dan membangun jaringan UMKM. 

Tahap pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta, 

dengan fokus materi peningkatan kualitas produk mencakup pengetahuan 

tentang kebutuhan pasar, perancangan produk yang inovatif, meningkatkan 

proses produksi, pemasaran dan branding, dan penerapan teknologi dalam 

desain dan pengembangan produk, dan peningkatan kualitas layanan 

UMKM mencakup pengembangan layanan pelanggan serta kolaborasi dan 

membangun jaringan UMKM. Berdasarkan hasil evaluasi dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan membawa dampak positif, yaitu 

meningkatnya pemahaman peserta terhadap materi pelatihan sebesar 

37,34%. Saran bagi kelompok UMKM Binaan Kelurahan Sudajaya Hilir Kota 

Sukabumi, yaitu harus mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan 

pada saat pelatihan. Dan kedepannya untuk dilakukan pelatihan mengenai 

tata cara pembuatan legalitas UMKM (PIRT, Sertifikat Halal), serta 

meningkatkan produksi dengan kemitraan.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan berakhirnya kegiatan pelatihan ini, kami mengucapkan terimakasih 

kepada seluruh pihak yang telah terlibat dalam pelatihan peningkatan 

kualitas produk dan layanan untuk meningkatkan daya saing UMKM. 
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